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ABSTRAK

Tensioritype headach&TTH) merupakan bentuk nyedepala priner yang palingsering dideritessemua kelompok
usia di seluruh dunia. Literatur menunjukkan bahwa stres merupakan pemicu utama dari serangan nyeri kepala. Tercate
sekitar 80% mahasiswa di seluruh dunia mengalami stres, baik setelah ujian, pembuatemdtargaaupun pemiatan
tugas lainnya. Penelitisimi merupaka penelitianobservasionaanalitik denganrancangarstud: crosssectionalyang
bertujuanuntuk menilai hubungan antara stres akademik aefi@’H. Populasi penelitiam merupakan mahasiswa
Progam Studi Sarjana Kedokteran, Fakultéedokteran Universitas Udayana angkatan 2018, 2019, dan 200a
dikumpulkan secaraonline dengan mengiskuesionerstudenife stress inventon(SSI) untuk menilai tingkat stres
akademik dan diagnosis TTH daiiberdasarkan kriteria diagnosis menumtérnational Headache Socigi018).Data
hasil penelitiamianalisis dengan uthi-squareuntuk mengetahidiubungan tingkat stragkademilkdengan TTH. Sampel
penelitian berjumlah 181 responden dengan 131 diarptamengalami TTH. Kejadian TTH lebih banyak ditemukan pada
responden dengan stres sedaaigt yakni 94 (71,8%$ementara padaes ringan sebanyak 37 (60, 7%asil uji analisis
hubungan antara tingkat stres akademik dengan TTH menggunalduisgjiare didapatkanp-value sebesar 0,012.
Berdasrkan hasil penelitian imiapat disimpulkabahwa terdapadtubungan yangignifikanantara tingkat stres al@mik
dengan TTH pada mahasis:Reogram Studi Sarjana Kedokterzidniversitas Udayana.

Kata kunci : TTH, stres akademik, nyeri kepala
ABSTRACT

Tensiontype headachq(TTH) is the most commoiform of primary headachaffecting all age groups
worldwide. Literature showed that stress was a significant trigger of headache attacks. It has been recorded that
around 80% of students worldwide have experienced stress after exams, writing scientific paperakiagd
other assignments. Thigtudy was aranalytic observationatudy with acrosssectional study desigto assess
the relationshiobetween academistress and TTH in medical students of Udayana University. The population of
this study were medical students of Udayana University, batch 2018, 2019, and 2020. Data collection was taken
online by filling out a studedife stress inventory (SSI) questionnait® assess academic stress levéts.
contrast, TTH diagnosis was assessed based on the diagnostic criteria according to the International Headache
Society (2018). Dataralysiswas performed using t!iehi-square test to determirtbe relaionship between
academic streskevels and TTH. There were 181 respondents, with 131 of them experiencing TTH. The
incidenceof TTH was more found in respondents with modessteere stressiamely 94 (71,8%), while in mild
stress were 37 (60,7%). The dguare angbis test about the relationship between academic stress levels and
TTH obtained a fvalue of 0.012. Therefore, this study cam#da significant relationshigbetween academic
stress and TTH in medical students of Udayana University.

Keywords : TTH, aca@mic stress, headache
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PENDAHULUAN dengan uii chi-squareuntuk mengetahui hubungan tingkat stres
akademik dengan TTHPeneltian ini telah diberikan izin
TTH merupakan bentuk nyeri kepajaimer yang paling oleh Komisi Etik Penelitian (KEP) #&kultas Kedokteran
sering dideritasemua kelompok usia di seluruh dunia dengamniversitas Udayana/Rumah Sakit Umum Pusat Sanglah
kejadian mencapai lebih dari 70% di beberapa popultesii  Denpasar dengan Nomao59/UN14.2.2.VII.14/LT/2021
penelitian yang dilakukan pada mahasi®wéultas Kedokteran HASIL
Universitas Udayana Denpasdidapatkan 57,5% mengalami Tabel 1.Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden

TTH? Akan tetajy sebagian besar penderita TTtitlak Karakteristik Jumlah Karakteristik
melakukan konsultasi dengan dokterdan cenderung (orang) (%)
mengonsumsi obat analgeyang dijual bebasITH juga bisa Total n= Total n= 100%
menjadi kronis sgngga menyebabkan masalah kesan besat. 181

Literatur menunjukkan bala gangguan emosiona@lan  Jenis Kelamin
stresmerupakampenyebalutama dari seranganeykepala. Hal | aki-laki 64 35,4
tersebusesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan mahasisvm;rempuan 117 64,6

kedokteran Universitas Negeri rBaRatulangi yaitu, stres ysja pertama kali nyeri
merupakan pencetus serangan nyeri kepakmrigak dengan kepala

persentase 84,6%6. Belum Pernah 38 21,0
Stresdapat didefinisikan sebadekanan yang terjadi akibat 1-10 th 27 14,9
adanya kesenjangan antara tuntutan lingkungan dengami-20 th 115 63,5
kemampuan individu untuk memenuhifyaStres dapat  >20th 1 0,6
menimbulkan berbagai konsekuensi baik secara fisik, psikologigingkat Semester
maupun perilaku. Dampak subyektif yaitu berupa kecemasagemester 6 72 39,8
depresikebosanan, dan keletihan. Stres juga dapat menyebabkggmester 4 42 23,2
gangguamyeri kepald. Semester 2 67 37,0

Studi deskripsi yang dilakukan gadnahasiswa Fakultas yang Kuliah Tungga
Kedokteran Universitas Udayana tahun 2016 yang sedar(ngT)

menyelesaikan skripsi mendapatkan hasil bahwa 73,9%easiswa/BIDIKMISI 14 7.7
responden mengalami stres rinfafiercatat sekitar 80% KT 1 6 3,3
mahasiswa di seluruh dunia mengalami stres, baik setelah ujiggkT 2 10 55
pembuatakarya ilmiah,maupun pembuatan tugas lainhgires UKT 3 39 21,5
yang dialami oleh mahasiswa juga merupakan pengaruh dgykT 4 68 37,6
masalaHiisik, emosionalsosial, dan keluarga yamgrpengaruh kT 5 a4 24,3
terhadapprestasi akademikStres yang terjadi akibat tuntutan Tempat Tinggal
kampus dapat berdgak negatif tedwlap kinerja akademik pengan Orang Tua 97 53,6
mahasiswa. Dengan Saudara 12 6,6
Indekos 72 39,8
BAHAN DAN METODE TTH
L . . TTH 131 72,4
Penelitiari ini merupakan  penelitianobservasional Tidak TTH 50 276
analitik dengan rancangan studirosssectional Penelitian Tingkat Stres '
dilakukan di FakultasKedokteranUniversitas Udayana pada Stres Ringn 61 337
bulan Mei sampaiuli 2021.Populasi penelitian ini merupakan Stres Sedan@erat 120 66’3

mahasiswa Program Studi Sarjana Kedokteran, Fakuitas
Kedokteran Universitas Udayana angkatan 2018, 2019, dan 2020

yang memenuhi kriteria insklusi dan eksklusiiteria inklusi Hasil dari peneliian ini dapatkan total 181 responden

' . yang sebagian besar berjenis kelamin perempuan yakni 117
adalah mahasiswa angkatan 20T8.% dan 2020 yang bersedia (64,6%) orang, sementara respondenlékisebanyak 64 orang

menjadi subjek penelitiarKriteria eksklusi adalah mahasiswa 35.4%). M ; S S

. ; o ) > . o ) ,4%). Mayoritas responden mengail&ejadian TTH di usia
tidak bersedia menjadi subjek penelitian, tidak mengisi kuesmnt% 20 %hu nyyak ni's ebg nyak 115 g:la n g] (63,5%). Berdasarkan
dengan lengkap, dan mahasiswa yang mengalami nyeri kep o

i i L kat semester, responden terdiri dari 72 orang (39,8%)
berkaitan dengan penyaki lain sepertiyat tumor otak, trauma semester 6, 42 orang (23,2%) semester 4, dan sebanyak 67 orang

kepala, kelainan pada mata, telinga, hidung, sinus, gigi, dfi‘ﬁ?,O%) berada di semester 2. Responden Berdasanghat t
mulut, penggu_Eaan a:l;ohol dan ebbaﬁgn. .. UKT yang dibayarkan, responden terbanyak adalah UKT 4 yakni
Data dikumpulkan ~ secaraoniine dengan mengisi genanvak 68 orang (37,6%). Jumlah responden terbanyak selama
kgesmngrSSI un_tu.k' menilai tlngka}t stres akademlk danmenempuh pendidikan di Fakultas Kedokteran Universitas
diagnosis TTH dinilai belasarkan kriteria diagnosis menurut qayana tinggal bersama orang tuanya yakni sebanyak 97 orang
International Headache Sociétyata hasil penelitian dianalisis (53,6%). Seinyak 131 (72,4%) orang mengalami TTH dan 50

http://ojs.unud.ac.id/index.php/eum Page 41
doi:10.24843.MU.2025.V14.i8.P06



HUBUNGAN STRES AKADEMIK DENGAN TENSION TYPE
HEADACHEE .

orang (27,6%) tidak mengalami TTH. Responden yangnengalami TTH. Sementara pada responden dengan jenis
mengalami stres sedabgrat sebanyak 120 orang (66,3%) darkelamin lakilaki, jumlah kejadian TTH lebih sedikit yakni 30
61 orang (33,7%) mengalami stres ringBabel 1). (46,9%) respondertasil analisis data menggunakaniji chi-
squaremendapatkanilai p-value sebesar 0,003.
Hal serupa juga diperoleh oleh Wjdma dalam

Tabel 2. Hubungar:Tingkat Stres dengan TTH penelitiannyayang menyatakatahwa tingkat sts akademik
Tingkat TTH berhubungan dengckejadian TTH pada mahasiswa Fakultas
Stres va Tidak o P Kedokteran Universitas Muhammadiyahneang, Semakin
: tinggi tingkat stres &ademik yang dialami responden dapat
Ringan 37 24 61 . > o . p )
0,012 meningkatkamisiko terjadinya TTH. Dari penelitian tersebut juga
(60,7%) (39,3%) (100%) diperoleh bahwa jenis kelamin merupakan salah satu faktor yang
Sedang 94 26 120

dapat mempengaruhi kejadian TTH. Hal disebabkan oleh

Berat (71,8%) (21,7%) (100%) adanyaperbedaan respon stjgada laki-laki dan perempuan
Total 131 50 18% yang dipengaruhimpan bak oleh negatifsistegm saraf simpatis
(100%) _ danHypothalamiePituitary-Adrenal(HPA axis)
Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat bahefadian TTH lebih Pasien nyeri kepala sering melaporkan stres sebagai salah

banyak ditemukan pada responden dergjees sedarferat.  satu faktor pemicu dan memperparah nyeri kepala. Diperkirakan
Responden dengan stres sedang berat yang mengalami T&hwa stres dapat menjadi faktor predisposisi frarkpntribusi
yakni 94 responden (71,8%), sementara responden dengan stg@Radap timbulnya gangguan nyeri kepala, yang mempercepat
ringan sebanyak 37 (60,7%) responden mengalami A&lisis  perkembangan menjadi nyeri kepala kronis, memprovokasi dan
data tabel 2 X Znenggunakaniji chi-squaremendapatkanilai  memperburuk episode nyeri kepdlaekanisme dimana stres

p-valuesebesar 0,012 berkontribusi terhadap TTH tidak dipahami dengan jelas. Stres
. ) meringkatkan  sensttivitas nyeri pada kelompok TTH
Tabel 3. HubunganJenisKelamin dengan TTH dibandingkan dengan kelompok kontrol, dan ini dapat
Jenis TTH Total dikorelasikan bahwa pasien mengalami perkembangan nye
Kelamin Ya Tidak b kepala yang diinduksi streks.
Laki-laki 30 34 64 Menurut penelian yang dilakukan oleh Cathcart
(46,9%) (53,1%) (100%) 0,003 menunjukkan patofislogi TTH berkaitan dengan stres
Perempuan 81 36 117 melibatkan mekanisme nyeri abnormapeifer darsisem saraf
(69,2%) (30,8%) (100%) pusat (SSP) Stres dapat menyebabkan atau memperburuk
181 sensitisasi spinal/trigeminal dan menurunkan ambang batas nyeri
Total 111 70 (100%) pada penderita TTH. Stres kronis dapatkdmatribusi dalam

sendiisasi perifer dan sentr&lTerdapaumpan baliknegatif oleh
sistem saraf simpatis d&tPA axissaat tubuh mengalami stres.
PA axis memiliki peran dalam pengaturan produksi hormon
ortisol. Kortisol dapat mempengaruhi intensitagrn dengan
beraksi pada reseptor glukokortikoid yang berinteraksi pada
proses modulasi nyeri serotonin atau aelrglk pada susunan
saraf pusaf’

Menurut teori dalam bukiisiologi Guyton dan Halllstresor
dapat menyebabkan otot di sekitar tulang terakanenjadi
egang dan menyebabkan vasokonstriksi pembuluh darah. Aliran

Kejadian TTH lebih banyak ditemukan pada responde ?rah yang terganggu dapat menghambat masuknya oksigen dan
dengan stres sedabgrat. Responden dengan stres sedang be iadi penumpukan asam laktat. Proses tersebut oi@maicu

yang mengalami TTH yakni 94 responden (71,8%), sementafa’ . ' 115
responden dengan stres ringan sebanyak 37 (60,786ndes gr]admya nyeri kepald’
mengalami TTH. Untuk membuktikan hubungan antara tingk

stres dengan kejadian TTH digunakan ahgsquare aélMPULAN DAN SARAN
Sebelumnya Liichisquaredilakukan dalam bentuk tal>cB X . . .
2, namun didapatkan 2 tabel memiliki expected count <5. Oleh Berdasarkarhasil peneliian yangelah dilakukan, dapat

- : impulkan bahwa terdapat hubungan yasgnifikan antara
Iéz;rnené:t:t dgﬂfju:naﬁzﬁgg?gutg%z;? ;e;(pgdamgr:%gﬁns;lrzifedaﬁﬁgkat stres akademik dengan terjadinya TTH pada mahasiswa

square didapatkan nilap-valuesebesar 0,012lengan demikian Program Studi Sarjana Kedokteran Universitas Udagan@ama

dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang bermakRgda jenis kelamin perempuan _

antara tingkat stres dengan ki@m TTH pada mahasiswa Saran untukpenelitan selanjutnyadiharapkan dapat

Program Studi Sarjana Kedokteran Universitas Udayana. mencari lebih lanjut mengenai hubungamantara stress
Hasil analisis juga didapatkan bahwa karakteristik jenigkademik dengan intensitas nyeri kepala hingga pengaruh

kelamin berpengaruh terhadap kejadian TTH. Dari 117 respondér H terhadap kinerja akademik mahasiswa dengaiabel

berjenis kelamin perempuan, sebanyak 81 (69,2%) respondéand lebih bervariasierta jumlah sapel yang lebih besar.

Dari 117 responden berijis kelamin perempuan, sebanyak
81 (69,2%) responden mengalami TTH. Sementara pa
responden dengan jenis kelamin Haki, jumlah kejadian TTH
lebih sedikit yakni 30 (46,9%) respondémalisis datadengan
uji chi:squaremendapatkanilai p-valuesebesad,003(Tabel 3)
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